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Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui keefektifan model problem-based 

learning dengan pendekatan open ended terhadap pencapaian kemampuan berpikir 

kreatif matematis (KBKM) siswa, (2) menemukan proses berpikir kreatif matematis 

siswa dalam memecahkan masalah ditinjau dari self-esteem, dan (3) menemukan 

pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam memecahkan masalah 

ditinjau dari self-esteem. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah mixed methods dengan desain 

concurrent embedded. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Kesatrian 

1 Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018. Subjek penelitian adalah enam siswa yang 

ditentukan berdasarkan tingkat self-esteem yaitu tiga siswa self-esteem tinggi dan tiga 

siswa self-esteem rendah. Teknik pengumpulan data berupa angket, observasi, tes, dan 

wawancara. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) pembelajaran problem-based learning 

dengan pendekatan open ended efektif terhadap pencapaian KBKM siswa, (2) siswa 

self-esteem tinggi melalui semua proses berpikir kreatif namun terdapat perbedaan 

pada tahap inkubasi dan verifikasi sedangkan siswa self-esteem rendah melalui proses 

berpikir kreatif namun terdapat perbedaan pada tahap inkubasi dan iluminasi, dan (3) 

pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis siswa self-esteem tinggi yaitu siswa 

dapat menggunakan bahasa sendiri, cara baru, dan unik atau dengan kata lain keaslian 

dicapai oleh siswa. Sedangkan untuk kelancaran, keluwesan, dan keterincian yaitu 

berbeda-beda. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa self-esteem rendah yaitu 

siswa masih menggunakan cara biasa atau keluwesan tidak dicapai oleh siswa. 

Sedangkan untuk kelancaran, keaslian, dan keterincian yaitu berbeda-beda. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan (1) penggunaan model problem-based 

learning dengan pendekatan open ended lebih diperhatikan masalah yang diberikan 

kepada siswa, (2) proses berpikir kreatif perlu digali lebih mendalam tentang perbedaan 

subjek satu dengan lainnya dengan pengamatan dalam pembelajaran yang lebih dari 

dua kali pertemuan atau wawancara yang lebih mendetail, dan (3) pencapaian KBKM 

siswa adalah berbeda-beda. Hal ini perlu digali lebih lanjut alasan perbedaan tersebut 

dengan cara diberikan soal sejenis atau menambah subjek penelitian untuk masing- 

masing tingkatan self-esteem. 
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This research was aimed (1) to know the effectiveness of the problem-based 

learning model with open-ended approach to mathematical creative thinking ability 

(MCTA), (2) to find students' creative mathematical thinking processes in solving 

problems viewed by self-esteem and (3) to find students’ MCTA in solving problems 

viewed by self-esteem. 

This study was a mixed methods research with concurrent embedded design. 

The population of this study was 8th grade students of SMP Kesatrian 1 Semarang 

Academic Year 2017/2018. Subject taking by selecting six students based on their level 

of self-esteem consisting of three students of high self-esteem and three students of low 

self-esteem. Data was collected by questionnaire, observation, test, and interview. 

The results showed that (1) problem-based learning with open-ended approach 

is effective on students MCTA as indicated by the average students MCTA in the good 

category, the proportion of students MCTA who achieved good categories and very 

well met the criteria, students MCTA were better rather than control class students, 

students MCTA is increase, (2) students of high self-esteem through all creative 

thinking processes but there are differences in the incubation and verification stages 

while students of low self-esteem through creative thinking processes but there are 

differences in the incubation and illumination stages, and (3) students' MCTA of high 

self-esteem can use their own language, new ways, and unique or originality is 

achieved by students. As for fluency, flexibility, and elaboration, they are different. 

Students' MCTA of low self-esteem still use the usual method or flexibility is not 

achieved by students. As for fluency, originality, and elaboration, they are different. 

Based on the results of the study it is suggested (1) the use of the problem-based 

learning model with an open-ended approach is more concerned with the problems 

given to students, (2) the creative thinking process needs to be explored more deeply 

about the subject differences with each other by observing in learning more than two 

meetings or more detailed interviews, and (3) achievement of students’ MCTA is 

different. This needs to be explored further about the reason of the difference by giving 

similar questions or adding research subjects to each level of self-esteem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Tumbuh pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 

perubahan pada semua aspek kehidupan manusia. Akan tetapi, perkembangan 

teknologi ini harus diimbangi dengan pola pikir manusia itu sendiri sehingga dalam 

menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat memberikan manfaat untuk 

sesama manusia. Pola pikir tersebut dapat dibentuk pada dunia pendidikan. 

Matematika menjadi salah satu cara untuk membentuk pola pikir manusia. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Khuzaeva (2014) matematika dapat membekali 

siswa dengan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, inovatif, dan mandiri. 

Peranan matematika dianggap penting bagi perkembangan ilmu-ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Matematika juga berperan dalam memperoleh keterampilan- 

keterampilan tertentu untuk mengembangkan cara berpikir. Disamping itu, peran 

matematika tidak hanya untuk matematika itu sendiri akan tetapi untuk ilmu-ilmu 

lain sebagai aplikasi dari matematika. 

Pendidikan adalah hal yang mendasar bagi generasi penerus bangsa. Menurut 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan 

potensi siswa agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu,cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Salah satu tujuan tersebut 

adalah mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang kreatif. Menurut 
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Nadjafikhah & Yaftian (2013) kreativitas mengacu pada sebuah gaya berpikir yang 

akan menghasilkan karya atau produk kreatif dan proses kreatif sebagai tahapan 

yang diperlukan untuk menghasilkan gagasan baru. Ditambah dengan pendapat 

Aiken (2015) bahwa definisi berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 

menghasilkan solusi pemecahan masalah matematika yang asli atau tidak biasa. 

Mengingat beberapa permasalahan matematika tidak hanya dapat diselesaikan 

dengan satu cara saja, sekiranya melatih berpikir kreatif diperlukan siswa dengan 

cara memecahkan masalah yang kreatif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMP Kesatrian 1 Semarang 

bahwa guru melaksanakan pembelajaran dengan tujuan mengejar target ketuntasan 

minimal tanpa mempertimbangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa soal-soal yang mengarah pada kemampuan berpikir kreatif 

matematis belum banyak mendapatkan ruang dalam pembelajaran matematika di 

dalam kelas. Guru lebih banyak memberikan soal yang mempunyai jawaban 

tunggal. Fakta yang didapat di lapangan sejalan dengan penelitian Nurlita (2015) 

bahwa guru-guru matematika lebih sering menggunakan soal yang berorientasi 

pada jawaban tunggal dan prosedur tertentu. Padahal soal-soal semacam itu 

beorientasi pada satu macam ide sedangkan kreatif erat kaitannya dengan 

mencetuskan berbagai ide sehingga dapat menyelesaikan masalah dengan berbagai 

cara. Ditambah dengan hasil penelitian Putra, Akhdiyat, Setiany, & Andiarani 

(2018) bahwa siswa belum terbiasa menjawab soal-soal yang memuat indikator 

berpikir kreatif. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kreatif matematis harus 

dilatih dan dibiasakan meskipun dalam porsi yang kecil. 
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Tentukan : 

a. Tentukan panjang diagonal 𝐴𝐶 dan keliling persegi panjang 𝐴𝐵𝐶𝐷! 

b. Gunakan berbagai cara yang mungkin untuk menghitung luas persegi 

panjang 𝐴𝐵𝐶𝐷! 

c. Apabila luas persegi panjang diatas menjadi dua kali lipat dari luas persegi 

panjang awal, Ada berapa kemungkinan ukuran (panjang dan lebar) nya? 

Jelaskan dengan caramu sendiri! 

d. Jika pada persegi panjang 𝐴𝐵𝐶𝐷 akan dibuat persegi panjang kecil, ada berapa 

kemungkinan panjang dan lebar persegi panjang kecil tersebut? Jelaskan 

jawabanmu secara rinci! 

(catatan : luas masing-masing persegi panjang kecil sama sehingga persegi 

panjang kecil tersebut dapat tepat mengisi persegi panjang 𝐴𝐵𝐶𝐷) 

 

 

Terbukti pada studi pendahuluan dengan melaksanakan tes kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa SMP Kesatrian 1 Semarang pada materi prasyarat 

kubus dan balok diperoleh hasil yang masih rendah. Soal tersebut adalah diketahui 

persegi panjang 𝐴𝐵𝐶𝐷 sebagai berikut. 

𝐷 𝐶 

 

6 𝑐𝑚 
 

𝐴 12 𝑐𝑚 𝐵 

Gambar 1.1 merupakan contoh hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan 

 

soal kemampuan berpikir kreatif matematis. 
 

Gambar 1.1 Contoh Jawaban Siswa 
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Pada soal a siswa belum mampu mengerjakan dengan tepat. Hal ini 

menunjukkan bahwa indikator kelancaran belum dipenuhi. Kemudian, ketika siswa 

mengerjakan soal b mereka hanya memikirkan panjang kali lebar untuk mencari 

luas persegi panjang. Selanjutnya untuk soal c dan d, jawaban siswa sudah 

mengarah pada yang ditanyakan tetapi belum memperluas ide atau gagasan yang 

dimiliki sehingga menghasilkan pekerjaan tertulis yang beragam dan unik untuk 

memenuhi indikator keaslian dan keterincian. Fakta ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih rendah. Sejalan dengan Saironi 

& Sukestiyarno (2017) bahwa kondisi awal kemampuan berpikir kreatif siswa rata- 

rata masih rendah. Ditambah lagi dengan hasil wawancara dengan guru matematika 

di SMP Kesatrian 1 Semarang bahwa siswa lebih menyukai soal-soal prosedural 

yang dianggap mereka mudah dan tidak membingungkan. Fakta lainnya yaitu 

kemampuan berpikir kreatif matematis perlu dibiasakan. Atau dengan kata lain 

siswa perlu dipaksa untuk berpikir kreatif dalam memecahkan masalah matematika. 

Hal ini sangat beralasan untuk peneliti melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Telah banyak penelitian yang mengkaji tentang kemampuan berpikir kreatif 

matematis. Beberapa diantaranya kajian tentang kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif (Alvani, 2016; Konita, Sugiarto, & 

Rochmad, 2017), kecemasan matematika (Apriliani & Suyitno, 2016), adversity 

quotient (Ardiansyah, Junaedi, & Asikin, 2018), gaya belajar (Istiqomah, Rochmad, 

& Mulyono, 2017; Triwibowo, Dwidayati, & Sugiman, 2018), tipe kepribadian 
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(Wijaya, Rochmad, & Agoestanto, 2016; Prasetiawan, Junaedi, Soedjoko, 2018), 

dan metakognisi (Sulistyawati, Dwijanti, & Walid, 2018). 

Berdasarkan beberapa kajian tentang kemampuan berpikir kreatif matematis, 

peneliti tertarik untuk mengkaji kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari self- 

esteem karena ditemukan fakta lain dari hasil wawancara yaitu terdapat perbedaan 

rasa penghargaan diri (self-esteem) siswa. Ada siswa yang merasa kurangnya 

pengakuan dari guru atau teman sekelasnya mengakibatkan kurangnya rasa 

penghargaan diri, tidak optimis, tidak percaya diri, dan tidak berani dalam kegiatan 

belajar mengajar dan mengemukakan pendapat. Penguatan atau dorongan dari 

teman untuk presentasi mewakili kelompoknya menjadi salah satu modal tampil 

menjelaskan dengan berani di depan kelas. Selain itu pengakuan dari guru bahwa 

jawabannya benar dan bagus menambah kepuasan tersendiri. Ada lagi siswa 

mendapat pengakuan dari guru atau teman bahwa dirinya lebih unggul dari siswa 

lainnya. Sehingga untuk siswa yang semacam ini rasa penghargaan dirinya 

meningkat dengan disadari atau tanpa disadarinya. 

Menurut Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo (2017) terpenuhinya self-esteem 

seseorang akan menghasilkan sikap percaya diri, rasa kuat, dan mampu. Sebaliknya 

apabila tidak terpenuhi akan menimbulkan rasa tidak percaya diri, tidak berani, 

rendah diri hingga rasa putus asa. Hal lain yang menarik untuk diperhatikan adalah 

menurut penelitian (El-Anzi, 2005; Rosli, 2012; Saadat, 2012; & Adiputra, 2015) 

ada korelasi positif antara prestasi akademik dan self-esteem. Adanya hubungan 

tersebut bisa jadi mempengaruhi cara siswa memecahkan masalah matematika dan 

dalam mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas. Oleh karena itu, studi tentang 
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self-esteem dirasa perlu untuk mengetahui sejauh mana penilaian masing-masing 

siswa terhadap dirinya sendiri dengan kenyataan yang ada di dalam kelas. 

Pada dasarnya keinginan dihargai dimiliki oleh setiap individu. Mengingat 

bahwa matematika erat kaitannya dengan konsep-konsep abstrak yang dapat 

membuat siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika, 

peran guru disini menjadi penting untuk meningkatkan rasa penghargaan diri 

siswanya. Oleh karena itu, skenario pembelajaran yang diterapkan dalam proses 

belajar mengajar bisa menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi self-esteem 

siswa. 

Khususnya dalam matematika, proses, hasil belajar, dan kemampuan adalah 

hal-hal yang sering diperbincangkan. Terkadang, guru harus memilih antara 

menekankan pada proses belajar atau mengejar hasil belajar yang semaksimal 

mungkin atau mengajak siswa untuk berlatih kemampuan matematis tertentu. Hal 

inilah yang mendasari peneliti untuk mengetahui proses yang dilakukan oleh 

individu khususnya proses berpikir kreatif guna mengetahui sejauh mana progres 

siswa dalam memecahkan masalah matematika. Tentu saja untuk menuju proses 

berpikir siswa tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar di kelas dan model 

pembelajaran yang diterapkan. 

Model pembelajaran memiliki peran penting dalam proses pembelajaran 

khususnya pembelajaran matematika. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Nadjafikhah & Yaftian (2013) salah satu tugas penting pendidik matematika adalah 

memperhatikan perkembangan kreativitas matematis. Kemampuan berpikir kreatif 

matematis dari masing-masing tingkat self-esteem dapat diketahui jika ada 
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perlakuan. Perlakuan dalam hal ini adalah model pembelajaran yang bisa 

menunjang kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dari masing-masing 

tingkat self-esteem yaitu Problem-Based Learning (PBL). Masalah pada model 

PBL memberi peluang kepada siswa dalam berinovasi. Masalah juga bertindak 

sebagai penghubung antara siswa dan pemikiran yang kreatif. 

Alasan lain menggunakan PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis sesuai dengan pendapat Tan (2009) yaitu siswa merasa lebih 

percaya diri saat bekerja dalam kelompok, guru dapat mengajukan pertanyaan 

terbuka kepada siswa dan membuat skenario berbasis masalah yang tidak biasa, 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berprestasi, merencanakan, 

memantau, dan menilai pekerjaan mereka sendiri yang sangat penting untuk 

menjadikan mereka lebih kreatif, memberikan bentuk tugas alternatif yang 

memungkinkan untuk mendorong siswa menjadi fleksibel dan kreatif juga. 

Dikarenakan di SMP Kesatrian 1 Semarang sudah menerapkan kurikulum 

2013 dan sudah tidak asing lagi dengan PBL, maka dari itu peneliti berinisiatif 

untuk menerapkan model PBL yang dikemas dengan suatu pendekatan tertentu 

yaitu pendekatan open ended. Penambahan pendekatan open ended didasarkan pada 

penelitian (Fadillah, 2012; Fatah, Suryadi, & Sabandar, 2016; & Palah, Maulana, 

& Aeni, 2017) bahwa ada peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis dan 

self-esteem siswa yang mendapatkan pembelajaran open-ended. Disamping itu, 

pembelajaran problem based learning dengan pendekatan open ended efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah 

matematika (Sabar, 2017; Fauziyah & Kartono, 2017; Ulfa & Asriana, 2018). 
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Pendekatan open ended yang dikemas dalam model problem-based learning 

menjadi salah satu alternatif dalam merencanakan pembelajaran matematika yang 

efektif terhadap pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

berupa kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari self esteem pada 

pembelajaran matematika model problem-based learning dengan pendekatan open 

ended. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas terdapat beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

a. Rasa penghargaan diri (self-esteem) siswa dalam belajar matematika memiliki 

tingkat yang berbeda 

b. Proses berpikir kreatif matematis siswa perlu digali dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas 

c. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP Kesatrian 1 Semarang masih 

tergolong rendah 

d. Pembelajaran matematika yang melatih dan membiasakan untuk berpikir kreatif 

belum banyak dilakukan di sekolah 

e. Problem-based learning dengan pendekatan open ended diduga sesuai untuk 

melatih dan membiasakan berpikir kreatif matematis siswa. 
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1.3 Cakupan Masalah 

 

Ruang lingkup pada penelitian ini mencakup beberapa hal sebagai berikut. 

 

a. Penelitian dilakukan di SMP Kesatrian 1 Semarang pada semester genap tahun 

pelajaran 2017/2018 kelas VIII dengan model pembelajaran problem-based 

learning pendekatan open ended. 

b. Pemilihan materi bangun ruang sisi datar dibatasi pada sub materi luas 

permukaan dan volum kubus dan balok. 

c. Menguji keefektifan pembelajaran problem-based learning pendekatan open 

ended terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

d. Menganalisis proses berpikir kreatif matematis siswa SMP Kesatrian 1 

Semarang pada pembelajaran problem-based learning pendekatan open ended 

ditinjau dari self-esteem. 

e. Menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP Kesatrian 1 

Semarang pada pembelajaran problem-based learning pendekatan open ended 

ditinjau dari self-esteem. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini sebagai berikut. 

 

a. Apakah pembelajaran model problem-based learning dengan pendekatan open 

ended efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa? 

b. Bagaimana proses berpikir kreatif matematis siswa dalam memecahkan masalah 

ditinjau dari tingkat self-esteem? 

c. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam memecahkan 

masalah ditinjau dari tingkat self-esteem? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Menguji keefektifan model problem-based learning dengan pendekatan open 

ended. 

b. Diperoleh proses berpikir kreatif matematis siswa dalam memecahkan masalah 

ditinjau dari tingkat self-esteem. 

c. Diperoleh kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam memecahkan 

masalah ditinjau dari tingkat self-esteem. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah (1) dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya, (2) dapat menjadi referensi model pembelajaran yang 

digunakan di kelas terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis, (3) dapat 

menjadi referensi dalam melihat proses berpikir kreatif matematis siswa, dan (4) 

dapat menjadi referensi untuk mengetahui pencapaian kemampuan berpikir 

kreatif matematis. 

b. Manfaat Praktis 

 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah (1) dapat memberikan 

sumbangan bagi guru dalam rangka perbaikan proses pembelajaran untuk dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matemais siswa, (2) memberikan 
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informasi kepada guru dalam mengorganisasikan pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model problem-based learning dengan pendekatan open 

ended, (3) sebagai informasi bagi guru untuk mengetahui dan memperhatikan 

self-esteem siswa dalam pembelajaran matematika, dan (4) dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa perlu 

dibiasakan didalam kelas. 

1.7 Penegasan Istilah 

 

1.7.1 Rasa Penghargaan Diri (self-esteem) 

 

Self esteem mengacu pada semua penilaian positif dan negatif terhadap diri 

sendiri. Menurut Hendrian, Rohaeti, & Sumarmo (2017) terdapat dua bentuk 

kebutuhan rasa penghagaan diri yaitu (1) kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan 

dari orang lain dan (2) kebutuhan mendapatkan pengakuan dari dirinya sendiri. 

Adapun keterbatasan masalah dalam mengukur self-esteem dalam penelitian ini 

hanya menggunakan instrumen angket dan wawancara. Self-esteem dalam 

penelitian ini digunakan sebagai dasar untuk melihat proses dan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. 

1.7.2 Proses Berpikir kreatif 

 

Proses berpikir kreatif dari penelitian ini dilihat dari empat tahap yang 

dikemukakan oleh Wallas dalam Munandar (2014) yaitu (1) persiapan, (2) inkubasi, 

(3) iluminasi, dan (4) verifikasi. Pada tahap persiapan yang dilihat adalah berusaha 

mencari informasi untuk memecahkan masalah, saling bertukar ide dengan teman 

atau guru dalam memecahkan masalah, dan memikirkan dengan sungguh-sungguh 

maksud dari masalah tersebut. Pada tahap inkubasi yang dilihat adalah berhasil 
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menemukan rencana penyelesaian dan mampu mengeliminasi rumus mana yang 

paling tepat digunakan. Tahap iluminasi yang dilihat adalah mampu menemukan 

ide-ide untuk memecahkan masalah sampai tuntas. Tahap verifikasi yang dilihat 

adalah mengecek jawaban tertulis untuk memastikan benar atau salah. 

1.7.3 Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

 

Kemampuan berpikir kreatif pada penelitian ini dilihat dari aspek kelancaran 

yaitu kemampuan siswa menyelesaikan masalah matematika secara tepat. Aspek 

keluwesan yaitu kemampuan siswa menggunakan cara yang tidak biasa. Aspek 

keaslian yaitu kemampuan siswa menyelesaikan permasalahan matematika 

menggunakan bahasa sendiri, cara baru, dan unik. Aspek keterincian yaitu 

kemampuan siswa memperluas jawaban dari permasalahan, memperluas gagasan 

yang dimiliki, dan memunculkan masalah atau gagasan baru. 

1.7.4 Problem-Based Learning dengan Pendekatan Open Ended 

 

Model problem-based learning dengan pendekatan open ended merupakan 

model pembelajaran yang menerapkan langkah-langkah pembelajaran pada model 

problem-based learning dan pendekatan open ended. Tentu saja masalah yang 

disajikan dalam pembelajaran mengarah pada situasi dan masalah terbuka. 

Langkah-langkah pendekatan open ended dimasukkan ke dalam sintaks model 

problem-based learning guna memperkaya masalah yang akan dijadikan bahan 

untuk pembelajaran. 

1.7.5 Efektif 

 

Peneliti mendefinisikan pembelajaran dikatakan efektif terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa ditunjukkan dengan (1) kemampuan berpikir 
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kreatif matematis siswa pada pembelajaran problem-based learning dengan 

pendekatan open ended dalam kategori minimal baik, (2) kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa yang mencapai minimal baik sekurang-kurangnya 75% 

siswa dikelas, (3) kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran model 

problem-based learning dengan pendekatan open ended lebih dari siswa yang 

dikenai pembelajaran ekspositori, dan (4) kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa mengalami peningkatan. 

1.7.6 Pembelajaran Ekspositori 

 

Pembelajaran ekspositori adalah pembelajaran yang biasa digunakan guru di 

sekolah. Model ini yang akan diterapkan pada kelas kontrol. 



 

 

 

 

BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, KERANGKA BERPIKIR 

DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

2.1 Kajian Pustaka 

 

2.1.1 Rasa Penghargaan Diri (Self-esteem) 

 

2.1.1.1 Pengertian Self-esteem 

 

Aspek afektif yang dikaji adalah self-esteem. Self-esteem mencerminkan 

sejauh mana seseorang menyukai atau tidak menyukai diri sendiri, atau sejauh mana 

seseorang berpikir positif atau negatif terhadap `diri sendiri (Neiss, Sedikides, & 

Stevenson, 2002). Dapat diartikan pula self-esteem sebagai rasa penghargaan diri 

yang mengacu pada penilaian afektif atau evaluatif seseorang terhadap diri sendiri. 

Menurut Pelham (1995) self-esteem bisa bersifat global, yaitu mencerminkan 

keseluruhan penilaian terhadap diri sendiri atau bersifat spesifik, yaitu 

mencerminkan penilaian dari domain tertentu, seperti kompetensi akademis, 

penampilan fisik, atau kemampuan atletik 

Menurut Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo. (2017) ada dua bentuk kebutuhan 

rasa penghargaan diri yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan dari orang 

lain dan kebutuhan mendapatkan pengakuan dari dirinya sendiri. Terpenuhinya 

kebutuhan ini menghasilkan sikap percaya diri, rasa kuat, dan mampu. Sebaliknya 

apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi akan menimbulkan rasa ketidakpercayaan 

diri, ketidakberanian, lemah, rendah diri hingga menimbulkan rasa putus asa. 

Sedangkan menurut Fatah, Suryadi, & Sabandar (2016) self-esteem dalam 

matematika didefinisikan sebagai evaluasi kemampuan seseorang, pengalaman, 
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kompetensi, dan pengaruh dari orang lain dalam matematika. 

 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara self- 

esteem dan prestasi belajar (Rosli, 2012; Saadat, 2012; & Adiputra, 2015). 

Kemudian menurut El-anzi (2005) self-esteem terkait dengan beberapa komponen 

kesuksesan, baik akademik maupun verbal. Namun, hasilnya tidak menentukan 

apakah self-esteem adalah penyebab prestasi akademik atau sebaliknya. Hal ini 

dikarenakan ada beberapa determinan prestasi akademik yang tidak berhubungan 

dengan faktor penentu self-esteem. Faktor penentu ini adalah latar belakang 

keluarga, kemampuan akademik, dan pengalaman sebelumnya. Neiss, Sedikides, & 

Stevenson (2002) berpendapat bahwa para peneliti telah berfokus pada faktor 

penentu self-esteem. Sejumlah besar penelitian menunjukkan bahwa orang tua dan 

keluarga memainkan peran penting dalam pengembangan self-esteem karena 

didalamnya terdapat gaya pengasuhan, pola hubungan keluarga, dan struktur 

keluarga. 

2.1.1.2 Tingkatan Self-esteem 

 

Menurut Neiss, Sedikides, & Stevenson (2002) self-esteem memiliki dua 

komponen mendasar yaitu tingkat (tinggi atau rendah) dan stabilitas (stabil atau 

tidak stabil). Pada penelitian ini self-esteem dikelompokkan menjadi self-esteem 

tinggi dan self-esteem rendah. Pada kenyataannya, diperoleh tingkat self-esteem 

siswa yang tidak tergolong tinggi atau rendah. Oleh karena itu, siswa tersebut tidak 

menjadi bagian dari penelitian dikarenakan peneliti fokus pada kajian teori tentang 

tingkat dan karakteristik self-esteem menurut Rosenberg, Branden, Coopersmith 

dalam Suhron (2016) dan Guindon dalam Refnadi (2018). Tingkatan dan 
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karakteristik self-esteem dari beberapa pendapat yaitu Rosenberg, Branden, dan 

Coopersmith yang dikaji oleh Suhron (2016) sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Karakteristik Self-esteem menurut Rosenberg 

 
No Self-esteem Tinggi Self-esteem Rendah 

1 Merasa dirinya berharga Fokus untuk melindungi diri dan tidak 
  melakukan kesalahan, kecewa berlebihan saat 
  mengalami kegagalan, dan melebih-lebihkan 
  peristiwa negatif yang dialaminya 

2 Tidak menganggap Menganggap dirinya inferior 
 dirinya lebih superior  

 dari orang lain  

3 Cenderung akan Merasa canggung, malu, dan tidak mampu 
 mengembangkan diri dan mengekspresikan diri saat berinteraksi 
 memperbaiki diri dengan orang lain, cenderung pesimis, sinis, 
  dan memiliki pikiran yang tidak fleksibel 

 

Tabel 2.2 Karakteristik Self-esteem menurut Branden 

 
No Self-esteem Tinggi Self-esteem Rendah 

1 Tidak mudah cemas, kreatif, Tidak optimis, inferior, dan mudah 
 mandiri, fleksibel, mampu kecil hati dengan usahanya 
 menghadapi perubahan, dapat  

 menghadapi/mengoreksi  

 kesalahan, dan kooperatif  

2 Memiliki tujuan dalam hidupnya Tidak berani mencari tantangan baru 
 dan siap untuk bangkit kembali dan cenderung tidak ingin 

 bila mengalami kegagalan berprestasi tinggi 

3 Mampu memacu diri sendiri, Kurang memilki aspirasi dan sedikit 
 optimis, cenderung berambisi usaha untuk mencapai keinginannya, 
 tinggi, bersemangat,menerima menganggap peristiwa atau orang 

 kritik dari orang lain untuk dirinya lain yang salah atas kegagalannya 

4 Mampu mengekspresikan dirinya Memilki perasaan tak berguna, 
 serta merefleksikan berbagai kurang berharga, tidak puas dengan 
 kemampuan positif yang dimiliki, dirinya 
 dan puas dengan dirinya sendiri  

5 Mampu berkomunikasi dengan Membatasi diri dalam 
 baik berkomunikasi dengan orang lain 
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Tabel 2.3 Karakteristik self-esteem menurut Coopersmith 

 
No Self-esteem Tinggi Self-esteem Rendah 

1 Aktif dan dapat mengekspresikan Memilki sifat inferior 
 dirinya dengan baik  

2 Berhasil dalam bidang akademik Takut gagal dalam membina 
 dan menjalin hubungan sosial hubungan sosial 

3 Dapat menerima kritik dengan Terlibat sebagai orang yang putus 
 baik asa dan depresi 

4 Percaya pada persepsi dan Merasa diasingkan dan tidak 
 reaksinya sendiri diperhatikan 

5 Tidak terpaku pada dirinya Kurang dapat mengekspresikan diri, 
 sendiri atau hanya memikirkan menggunakan banyak taktik 
 kesulitan sendiri memperhatikan diri 

6 Memiliki keyakinan diri, tidak Sangat tergantung pada lingkungan 
 didasarkan atas fantasi, karena  

 mempunyai kemampuan,  

 kecakapan, dan kualitas diri yang  

 tinggi  

7 Tidak terpengaruh oleh penilaian Tidak konsisten, mudah mengakui 
 orang lain tentang kepribadian kesalahan 

8 Lebih mudah menyesuaikan diri Secara pasif mengikuti lingkungan 
 dengan suasana yang  

 menyenangkan sehingga tingkat  

 kecemasannya rendah  

 

Adapun pendapat lain tentang karakteristik self-esteem siswa menurut 

Guindon dalam Refnadi (2018) sebagai berikut. 

Tabel 2.4 Karakteristik Self-esteem Tinggi dan Self-esteem Rendah (Top 15) 

 

No Self-esteem Tinggi Self-esteem Rendah 

1 Percaya diri Kurang percaya diri 

2 Ramah Gelisah (insecure) 

3 Bahagia Kurang bahagia (underachhieving) 

4 Optimis Kurang optimis 

5 Mempunyai motivasi yang tinggi Kurang mempunyai motivasi 

6 Komunikator yang baik Kurang dapat berkomunikasi 

Kompetitif, suka tantangan, berani 
7 

mengambil resiko 

Tidak kompetitif, lebih suka 

bermain aman, mudah terprovokasi 
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8 Mudah bergaul Tidak mudah bergaul 
 

9 Aktif Kurang aktif 
 

10 Tegas Kurang tegas 
 

11 Mandiri Kurang mandiri 
 

12 Tanggungjawab Kurang tanggungjawab 
 

13 Peduli Kurang peduli 
 

14 Teliti Ceroboh 
 

15 Sukses dalam belajar Kurang sukses dalam belajar 
 

 

2.1.1.3 Pengukuran Self-esteem 

 

Menurut Robinson, Shaver, & Wrightsman dalam Suhron (2016) macam 

pengukuran self-esteem antara lain : The Self-esteem Scale oleh Rosenberg pada 

tahun 1965, The Feeling of Inadequacy Scale oleh Janis & Field pada Tahun 1959, 

Self-esteem Inventory oleh Coopersmith pada Tahun 1967, dan Social Self-esteem 

oleh Ziller, Hagey, Smith & Long pada Tahun 1969. Pada penelitian ini 

menggunakan The Self-esteem Scale oleh Rosenberg yang telah diterjemahkan 

dalam bahasa indonesia oleh Azwar. Skala Self-esteem ini memiliki korelasi aitem 

total yang berada antara 0,415 sampai 0,703 bagi kesepuluh aitem dalam skala  

(𝑛 = 71) dan koefisien reliabilitas 𝑟𝑥𝑥 = 0,8587 (Azwar, 2015). 

Dipilihnya Rosenberg Self-esteem Scale karena memiliki kelebihan antara 

lain: (1) terdiri dari 10 item sehingga mempermudah dalam pengadministrasian, (2) 

relevan untuk mengukur self-esteem secara global, (3) disusun khusus untuk klien 

berusia remaja yang terbukti memiliki validitas dan reliabilitas yang baik. 

Bentuk penskalaan yang digunakan untuk mencari hasil skor berupa 

penskalaan respon atau skala likert. Item yang ada dalam skala self-esteem terdiri 

atas item favorabel dan unfavorabel. Pilihan alternatif jawaban dan penskoran 
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setiap pernyataan dalam skala self-esteem bergerak antara 0 sampai dengan 4 untuk 

item favorabel dan unfavorabel (Azwar, 2015). Susunan penskoran item skala self- 

esteem disajikan dalam Tabel 2.5. 

Tabel 2.5 Susunan Penskoran Item Skala Self-esteem 

 
Kategori Jawaban Favorabel Unfavorabel 

STS (Sangat Tidak Sesuai) 0 4 

TS (Tidak Sesuai) 1 3 

E (Antara Sesuai dan tidak) 2 2 

S (Sesuai) 3 1 

SS (Sangat Sesuai) 4 0 
 

2.1.2 Problem-Based Learning (PBL) 

 

Menurut Sage (2002) PBL difokuskan pada pengalaman belajar yang 

terorganisir disertai dengan penyelidikan dan penyelesaian masalah dunia nyata. 

Tentu saja proses belajar mengajar ini melibatkan siswa sebagai pemeran utama 

dan menciptakan lingkungan belajar di mana guru melatih berpikir dan 

membimbing penyelidikan, memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam. 

Selanjutnya Duch dalam Lestari & Yudhanegara (2017) menjelaskan bahwa PBL 

adalah model pembelajaran dimana siswa bekerja secara berkelompok untuk 

mencari solusi masalah dunia nyata sehingga kegiatan belajar menjadi menantang. 

Sedangkan menurut Arends (2008) esensi PBL melibatkan presentasi situasi-situasi 

yang autentik dan bermakna yang berfungsi sebagai landasan bagi investigasi dan 

penyelidikan siswa. Dari beberapa penjelasan dapat dikatakan bahwa PBL 

memegang peran besar dalam menciptakan lingkungan yang akan memupuk 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (Tan). 

Berdasarkan pendapat diatas diketahui bahwa pada model PBL erat 

kaitannya dengan masalah dunia nyata dan dari masalah tersebut diselesaikan 
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secara berkelompok. Berdasarkan garis besar tersebut, tentu menjadi tantangan bagi 

guru dalam merancang pembelajaran dengan menggunakan PBL sedemikian rupa 

sehingga guru mempertimbangkan kebutuhan siswa. Pada penelitian ini masalah 

dan solusi pemecahan masalah telah terstruktur atau telah diskenario oleh guru. 

Adapun langkah-langkah PBL sebagai berikut. 

Tabel 2.6 Langkah langkah PBL 

 
No Fase Tingkah laku guru 

1 Orientasi siswa Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 
 pada masalah kebutuhan logistik yang diperlukan, dan 
  memotivasi siswa terlibat dalam pemecahan 
  masalah 

2 Mengorganisasi Membantu siswa mendefinisikan tugas belajar yang 
 siswa untuk belajar terkait dengan masalah tersebut 

3 Membimbing Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 
 pengalaman yang sesuai, melaksanakan eksperimen, dan 
 individu/kelompok mencari penjelasan dan solusi 

4 Mengembangkan Membantu siswa dalam merencanakan dan 
 dan menyajikan menyiapkan bahan-bahan untuk dipresentasikan 
 hasil karya dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan 
  temannya 

5 Menganalisis dan Membantu siswa merefleksikan atau mengevaluasi 
 mengevaluasi proses penyelidikan yang mereka gunakan dalam 
 proses pemecahan menyelesaikan masalah 
 masalah  

(Nasution & Surya, 2017) 

Pemilihan PBL dalam penelitian ini tidak terlepas dari keungggulan model 

PBL tersebut. Ada beberapa keunggulan PBL antara lain. 

(1) PBL berpusat kepada siswa sehingga mereka terlibat secara aktif dalam proses 

belajar, aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan 

akhirnya menyimpulkan (Nasution & Surya, 2017) 

(2) PBL tidak hanya meningkatkan pemahaman materi namun juga menambah 

pengalaman belajar dengan masalah yang melatih kreativitas siswa (Tan) 
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(3) Mengembangkan wawasan dan meningkatkan keluwesan dengan menemukan 

sendiri solusi permasalahan yang sedang dihadapi (Gerhardt, 1999). 

(4) Untuk kehidupan yang lebih luas, siswa mengeksplorasi dan mulai peduli 

dengan banyak isu dalam kehidupan sehari-hari untuk kemudian tanggap 

mencari solusinya (Dean, 1998). 

Akan tetapi menurut Hibbard (2001) pembelajaran dengan PBL memang 

menciptakan tantangan instruksional tentang waktu dan banyaknya anggota tiap 

kelompok. 

2.1.3 Pendekatan Open Ended 

 

Dalam pendekatan open ended guru memberikan permasalahan kepada siswa 

yang solusi dan atau cara penyelesaiannya tidak hanya satu. Pendekatan ini 

memberikan ruang yang luas untuk memperoleh pengetahuan, pengalaman, 

menemukan, mengenali, dan menyelesaikan masalah sesuai dengan ide siswa. 

Menurut Becker, Shimada, dan Nohda dalam Nurlita (2015) penggunaan soal 

terbuka dalam pembelajaran matematika adalah untuk mendorong aktivitas kreatif 

siswa dalam memecahkan masalah, menstimulasi siswa untuk berpikir original, dan 

inovasi dalam matematika. 

Pengajaran dengan metode pendekatan terbuka terdiri dari tiga situasi yaitu 

Situasi A : Merumuskan masalah secara matematis, 

Situasi B : Investigasi berbagai pendekatan/cara penyelesaian terhadap 

masalah yang sudah dirumuskan secara matematis sesuai dengan 

situasi A, dan 

Situasi C : Memunculkan masalah lanjut. 
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Ketiga situasi dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 

Gambar 2.1 Prinsip Pendekatan Open ended (Nohda, 2000) 

 

Jenis masalah yang digunakan dalam pembelajaran melalui pendekatan open- 

ended ini adalah masalah yang bukan rutin yang bersifat terbuka. Sedangkan dasar 

keterbukaanya (openness) dapat diklasifikasikan kedalam tiga tipe, yakni : Process 

is open, end product are open dan ways to develop are open (Nohda, 2000). 

Prosesnya terbuka maksudnya adalah tipe soal yang diberikan mempunyai banyak 

cara penyelesaian yang benar. Hasil akhir yang terbuka, maksudnya tipe soal yang 

diberikan mempunyai jawaban benar yang banyak (multiple), sedangkan cara 

pengembang lanjutannya terbuka, yaitu ketika siswa telah selesai menyelesaikan 

masalahnya, mereka dapat mengembangkan masalah baru dengan mengubah 

kondisi dari masalah yang pertama (asli). Dengan demikian pendekatan open ended 

menyelesaikan masalah dan juga memunculkan masalah baru (from problem to 

problem). 

Dalam praktek pembelajaran di dalam kelas siswa dihadapkan pada suatu 

masalah dimana mereka dituntut untuk dapat mengembangkan metode, cara, atau 

pendekatan yang berbeda dalam proses memperoleh solusi yang tepat. Siswa tidak 
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hanya diminta untuk sekedar menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru saja 

akan tetapi mereka juga harus mampu menjelaskan bagaimana cara yang telah 

ditempuhnya sehingga memperoleh solusi yang tepat. 

Terdapat langkah-langkah pendekatan open ended yang dikemukakan oleh 

Lestari & Yudhanegara (2017) sebagai berikut. 

Tabel 2.7 Langkah-langkah Pendekatan Open ended 
 

Fase Deskripsi 
 

Open ended 

problems 

Siswa dihadapkan pada masalah terbuka yang memiliki 

lebih dari satu solusi dan cara penyelesaian 

Constructivism Siswa menemukan pola untuk mengkonstruksi 

permasalahan sendiri 
 

Exploration Siswa menyelesaikan masalah dengan banyak cara 

penyelesaian melalui kegiatan eksplorasi 
 

Presentation Siswa menyajikan hasil temuannya 
 

Selain langkah-langkah, terdapat pula kelebihan dan kelemahan dari 

pendekatan open ended yaitu. 

Keunggulan dari pendekatan open ended antara lain. 

 

a. Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering mengekspresikan 

ide 

b. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan 

dan keterampilan matematik secara komprehensif 

c. Siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat merespon permasalahan 

dengan cara mereka sendiri 

d. Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan 

Sedangkan kelemahan pendekatan open ended yaitu. 

a. Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang bermakna bagi siswa 

bukanlah pekerjaan yang mudah 
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b. Mengemukakan masalah yang langsung dipahami oleh siswa sangat sulit 

sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana merespon masalah 

yang diberikan 

c. Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau mencemaskan jawaban 

mereka 

d. Mungkin ada sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan belajar mereka tidak 

menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi. 

(Suherman et al., 2003) 

 

Adapun dalam menyusun soal terbuka (open-ended problem) harus 

memperhatikan bahasa dan cakupan materi (Nurlita, 2015). Bahasa yang digunakan 

dalam soal harus komunikatif sehingga mudah dipahami dan cakupan materi luas 

sehingga mewakili seluruh materi yang telah dipelajari oleh siswa. 

2.1.4 Model pembelajaran PBL dengan pendekatan open ended 

 

Perbedaan model PBL pada penelitian ini terletak pada model PBL disertai 

dengan pendekatan open ended. Masalah-masalah yang cenderung memfasilitasi 

pembelajaran ditandai sebagai berikut: 

(1) Melibatkan masalah sehingga situasi belajar yang terjadi menarik perhatian 

siswa 

(2) Open ended yang berdasarkan situasi kehidupan nyata 

 

(3) Masalah yang memiliki aplikasi praktis lebih disukai, yaitu masalah yang 

tampak seperti asli 

(4) Mengharuskan masukan proaktif dari siswa 
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(5) Masalah yang berlapis-lapis dan yang solusinya secara bertahap cenderung 

menarik perhatian siswa. (Gerhardt, 1999) 

Disamping itu, kemampuan berpikir kreatif yang diharapkan berkembang 

dalam pembelajaran di dalam kelas harus didukung dengan tugas-tugas untuk 

menilai berpikir kreatif matematis siswa. Macam-macam tugas tersebut 

sebagaimana dikemukakan oleh Siswono sebagai berikut. 

1. Berbentuk pemecahan masalah dan pengajuan masalah 

 

2. Bersifat divergen dalam jawaban maupun cara penyelesaian, sehingga 

memunculkan kriteria keluwesan, kebaruan, dan kelancaran 

3. Berkaitan dengan lebih dari satu pengetahuan/konsep matematika sebelumnya 

dan sesuai dengan tingkat kemampuannya 

4. Informasi yang ada pada tugas harus mudah dimengerti, tidak menimbulkan 

penafsiran ganda, dan susunan kalimatnya menggunakan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

Pada penelitian ini tugas-tugas yang diberikan kepada siswa merujuk pada 

penjabaran yang telah dikemukakan diatas. 

Berdasarkan Tabel 2.6 dan Tabel 2.7 diperoleh langkah-langkah 

pembelajaran yang akan diterapkan di kelas yaitu gabungan dari langkah-langkah 

model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dan langkah-langkah 

pendekatan open ended yang selengkapnya dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel 2.8 Langkah-langkah Pembelajaran Model PBL dengan Pendekatan 

Open Ended 

 
No Fase Tingkah laku guru 

1 Orientasi siswa Menjelaskan tujuan pembelajaran, 
 pada masalah menjelaskan kebutuhan belajar yang 
  diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat 
  dalam pemecahan masalah terbuka (open 
  ended problems) 

2 Mengorganisasi Membantu siswa mendefinisikan tugas 
 siswa untuk belajar belajar yang terkait dengan masalah tersebut 
  (situasi A) 

3 Membimbing Mendorong siswa untuk mengumpulkan 
 pengalaman informasi yang sesuai, melaksanakan 
 individu/kelompok eksperimen, dan mencari penjelasan dan 
  solusi (constructivism dan exploration) 
  (situasi B) 

4 Mengembangkan Membantu siswa dalam merencanakan dan 
 dan menyajikan menyiapkan bahan-bahan untuk 
 hasil karya dipresentasikan (presentation) dan 
  membantu mereka untuk berbagi tugas 
  dengan temannya 

5 Menganalisis dan Membantu siswa merefleksikan atau 
 mengevaluasi mengevaluasi proses penyelidikan yang 
 proses pemecahan mereka gunakan dalam menyelesaikan 
 masalah masalah (situasi C) 

 

2.1.5 Teori Belajar 

 

2.1.5.1 Teori Ausubel 

 

Teori Ausubel terkenal dengan belajar bermakna (meaningful). Menurut 

Ausubel belajar dikatakan bermakna jika informasi yang akan dipelajari disusun 

sesuai dengan struktur kognitifnya sehingga siswa dapat mengaitkan pengetahuan 

barunya dengan struktur kognitif yang dimilikinya (Hudojo, 1988). Bahan pelajaran 

yang disajikan kepada siswa harus disusun dari yang paling inklusi yang kemudian 

dipecah-pecah menjadi kurang inklusi. Dengan demikian bahan pelajaran itu 

tersusun secara hirarki sejalan dengan organisasi struktur kognitif yang dimiliki 

siswa. 
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Disamping itu, Ausubel juga menekankan pentingnya pengulangan sebelum 

belajar dimulai (Suherman et al., 2003). Ausubel menolak pendapat bahwa semua 

kegiatan belajar dengan menemukan adalah bermakna, sedangkan kegiatan belajar 

dengan ceramah adalah kurang bermakna. Ia berpendapat bahwa kedua hal tersebut 

saling tidak bergantung satu sama lain. Penemuan maupun ceramah bisa jadi belajar 

menerima atau belajar bermakna tergantung dari situasinya. 

Pada penelitian ini, teori Ausubel berkaitan dengan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa. Guru harus menyiapkan materi yang akan disajikan dan 

skenario pembelajaran yang akan diterapkan didalam kelas sehingga dapat melatih 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Materi yang disajikan berupa materi kubus dan 

balok yang dikemas dengan masalah kehidupan sehari-hari. Setidaknya, untuk 

pembelajaran pertama kali siswa mengingat bahwa soal-soal atau masalah yang 

diberikan lebih susah dari biasanya. Kemudian, pelan-pelan siswa mengulang, 

mencermati, dan memikirkan strategi penyelesaian masalah untuk selanjutnya 

dijadikan bahan diskusi sehingga dapat melatih kemampuan berpikir kreatif 

matematis mereka. 

2.1.5.2 Teori Vygotsky 

 

Vygotsky menyatakan bahwa siswa belajar melalui interaksi bersama dengan 

orang dewasa atau teman yang lebih mampu. Vygotsky percaya bahwa interaksi 

sosial dengan orang lain memacu pengkonstruksian ide-ide baru dan meningkatkan 

perkembangan intelektual siswa (Arends, 2008). 

Berkaitan dengan pembelajaran, Vygotsky mengemukakan dua prinsip yaitu. 
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(1)  Scaffolding, berarti upaya guru untuk membimbing siswa dalam upayanya 

mencapai keberhasilan. Dorongan guru sangat dibutuhkan agar pencapaian 

siswa ke jenjang yang lebih tinggi menjadi optimum. Vygotsky percaya bahwa 

subyek yang dipelajari berpengaruh pada proses belajar, dan mengakui bahwa 

tiap-tiap disiplin ilmu mempunyai metode pembelajaran tersendiri. 

(2) Zone of Proximal Development (ZPD). Siswa akan dapat mempelajari konsep- 

konsep dengan baik jika berada dalam ZPD. ZPD merupakan daerah antara 

tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan potensial. Siswa 

bekerja dalam ZPD jika siswa tidak dapat memecahkan masalah sendiri, tetapi 

dapat memecahkan masalah itu setelah mendapat bantuan orang dewasa atau 

temannya (peer). Bantuan atau support dimaksud agar siswa mampu untuk 

mengerjakan tugas-tugas atau soal-soal yang lebih tinggi tingkat kerumitannya 

dari pada tingkat perkembangan kognitif siswa. 

Inti teori Vygotsky adalah menekankan interaksi antara aspek internal dan 

eksternal dari pembelajaran dan penekanannya pada lingkungan sosial 

pembelajaran. Sumbangan penting teori Vygotsky adalah penekanan pada hakikat 

pembelajaran sosiokultural, artinya siswa bertukar pendapat tentang hasil 

pemikirannya dengan sesama dan mendengarkan sesama, mengkreasikan 

pengetahuan dari praktek matematika dalam budayanya (Cahyono, 2010). 

Vygotsky juga yakin bahwa pembelajaran terjadi saat siswa bekerja 

menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas tersebut masih 

dalam jangkauan kemampuannya atau tugas-tugas itu berada dalam zona of 

proximal development mereka. Dengan tantangan atau tugas-tugas dan bantuan 
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yang tepat dari guru dan teman sebaya yang lebih mampu, siswa maju ke ZPD 

tempat pembelajaran baru terjadi (Arends, 2008). 

Adapun gambaran tugas yang berada dalam zona perkembangan proksimal 

anak mendorong pertumbuhan kognitif yang maksimum disajikan sebagai berikut. 

Tingkat 

perkembangan 

aktual 

Tingkat 

perkembangan 

potensial 
 

  
 

 ZONA 

PERKEMBANGAN 

PROKSIMAL 

 

Tugas-tugas yang Tugas-tugas yang dapat Tugas-tugas yang tidak 

dapat diselesaikan diselesaikan anak hanya dapat diselesaikan anak 

anak tanpa bimbingan bila disertai sejumlah sekalipun mendapat 
 bimbingan dan dukungan bimbingan dan 
  dukungan yang 
  memadai 

 

Gambar 2.2 Tugas dan Zona Perkembangan Proksimal (Ormrod, 2009a) 

 

Pada penelitian ini, Teori Vygotsky yang membahas tentang interaksi sosial 

dalam belajar berkaitan dengan pembelajaran model PBL yang didalamya ada 

diskusi kelompok. Dengan adanya diskusi diharapkan dapat mendorong 

perkembangan kognitif anak secara sengaja dan sistematis. Disamping itu, adanya 

scaffolding selama pembelajaran berlangsung pada tugas-tugas yang harus 

diselesaikan siswa diharapkan mereka dapat mencapai masing-masing zona 

perkembangan proksimalnya. Sehingga harapan peneliti untuk dapat mengasah 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dapat terlaksana dengan diterapkan 

model PBL dan teori Vygotsky ini. 
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2.1.5.3 Teori Maslow 

 

Manusia sebagai makhluk hidup pasti mempunyai kebutuhan-kebutuhan 

yang harus dipenuhinya untuk bertahan hidup. Kebutuhan tersebut dikenal dengan 

kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. Maslow mengemukakan teorinya dengan 

istilah teori kebutuhan (need). Adapun tingkatan kebutuhan menurut Maslow 

(1943) sebagai berikut. 

1) Kebutuhan Fisiologis 

 

Kebutuhan ini dinamakan juga kebutuhan dasar (basic needs). kebutuhan dasar 

ini harus di penuhi oleh manusia karea berkaitan dengan keberlangsungan 

hidup. Contohnya adalah : makan, pakaian, dan rumah. 

2) Kebutuhan Akan Rasa Aman 

 

Jenis kebutuhan ini meliputi jaminan dan keamanan. Atau dengan kata lain 

kebutuhan akan rasa aman dan nyaman di lingkungan. Contohnya adalah 

adanya undang-undang, peraturan, dan asuransi. 

3) Kebutuhan akan Kasih Sayang dan Hubungan 

 

Kebutuhan ini melibatkan hubungan dengan orang lain, kelompok, dan teman 

dekat/kenalan. Rasa memiliki dicapai melalui komitmen pribadi, kelompok 

relawan, klub, dan sebagainya. Kebutuhan ini juga termasuk kebutuhan untuk 

memiliki hubungan kasih sayang dengan orang lain dan diterima sebagai 

bagian dari suatu kelompok. 

4) Kebutuhan Akan Harga Diri (Self Esteem) 

 

Kebutuhan untuk merasa diri begitu berharga (self-esteem) dan juga percaya 

bahwa orang lain memandang dengan baik (penghargaan dari orang lain). 
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Kebutuhan ini tampak dalam keinginan untuk berprestasi tinggi, kepercayaan 

diri, kemampuan kerja, dan pengakuan dari orang lain. Ada dua jenis harga 

diri, yaitu. 

a. Menghargai diri sendiri (self respect), yaitu kebutuhan kekuatan, 

penguasaan, kompetensi, prestasi, kepercayaan diri, kemandirian, dan 

kebebasan. 

b. Mendapat penghargaan dari orang lain (respect from other) yaitu kebutuhan 

prestise, penghargaan dari orang lain, status ketenaran, dominasi, menjadi 

orang penting, kehormatan, diterima, dan apresiasi. 

5) Kebutuhan Aktualisasi Diri 

 

Kebutuhan untuk mencapai potensi diri sepenuhnya untuk mencapai apapun 

yang mampu dicapai seseorang. Dapat dikatakan bahwa aktualisasi diri yaitu 

kebutuhan yang tidak akan pernah selesai. 

Kebutuhan-kebutuhan yang sudah dijelaskan diatas, menurut Maslow dalam 

Ormrod (2009b) dibedakan menjadi dua yaitu kebutuhan defisiensi (deficiency 

needs) dan kebutuhan pertumbuhan (growth needs). Empat kebutuhan pertama 

yaitu fisiologis, keamanan, kasih sayang dan hubungan, serta penghargaan diri 

berkaitan dengan hal-hal yang mungkin kurang dimiliki oleh seorang siswa 

sehingga disebut dengan kebutuhan defisiensi. Sedangkan kebutuhan terakhir yaitu 

aktualisasi diri disebut kebutuhan pertumbuhan karena kebutuhan ini tidak pernah 

terpuaskan sepenuhnya. 

Lebih lanjut Ormrod (2009b) menjelaskan bahwa hirarki kebutuhan Maslow 

memberikan pengingat yang berguna bagi guru yaitu para siswa sulit mengerjakan 
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tugas-tugas kelas dengan minat atau energi yang besar kecuali banyak kebutuhan 

dasarnya terpenuhi. Atau dengan kata lain, siswa sulit mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan guru bukan hanya karena bingung atau tidak bisa mengerjakan tetapi 

ada faktor lain karena banyak kebutuhan dasarnya tidak dipenuhi misalnya 

lingkungan kelas yang tidak nyaman, sikap yang tidak baik dari guru maupun 

teman, kebutuhan gizi yang kurang tercukupi, dan lain-lain. 

Teori Maslow erat kaitannya dengan tingkatan kebutuhan seseorang yang 

pada penelitian ini lebih mengkhususkan pada kebutuhan akan harga diri (self- 

esteem). 

2.1.6 Proses Berpikir Kreatif dalam Matematika 

 

Kemampuan untuk menggabungkan ide atau gagasan, teknik, atau 

pendekatan dengan cara baru, menganalisis masalah yang diberikan dalam berbagai 

cara, mengamati pola, melihat kemiripan dan perbedaan, dan berdasarkan metode 

pada solusi yang telah didapat pada masalah yang rutin kemudian diterapkan 

metode yang sama untuk mencoba mencari solusi dari masalah non rutin adalah 

definisi yang berkaitan dengan proses kreatif. 

Dalam hal melatih berpikir kreatif matematis, siswa perlu diberi kesempatan 

untuk menyibukkan diri dengan masalah-masalah yang kreatif. Kegiatan semacam 

itu dimaksudkan supaya siswa bebas mengekspresikan ide-ide kreatifnya untuk 

kemudian berproses memproduksi hasil yang kreatif pula. Wallas dalam Munandar 

(2014) mengungkapkan proses berpikir kreatif yang terdiri dari empat tahap dan 

dijabarkan sebagai berikut. 
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1. Persiapan (preparation) 

 

Persiapan merupakan tahap awal untuk memecahkan masalah dengan cara 

menghimpun berbagai informasi yang relevan untuk kemudian mencari berbagai 

pendekatan untuk menyelesaikannya. 

2. Inkubasi (Incubation) 

 

Tahap ini penting sebagai awal proses timbulnya inspirasi yang merupakan titik 

mula dari suatu penemuan atau kreasi baru dari daerah pra sadar. Keberhasilan 

tahap ini ditunjukkan dengan meningkatnya kemungkinan solusi yang paling 

tepat. 

3. Iluminasi (illumination) 

 

Siswa mendapatkan sebuah pemecahan masalah yang diikuti dengan munculnya 

inspirasi dan ide-ide yang mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi dan 

gagasan baru. 

4. Verifikasi (verification) 

 

Proses yang terjadi adalah mengecek jawaban dan memeriksa pemecahan 

masalah tersebut terhadap realitas. 

Suyitno (2018) mengkategorikan tumbuhnya kreativitas matematis 

berdasarkan penilaian secara kualitatif dari hasil pekerjaan mahasiswa yang 

mengerjakan open ended problems. Istilah mahasiswa disini diganti dengan siswa 

karena penelitian yang dilakukan pada jenjang sekolah menengah pertama. 

Tumbuhnya kreativitas matematis dilihat dari skor siswa pada masing-masing 

indikator berpikir kreatif yang kemudian diperoleh Rataan Skor Penilaian (RSP). 
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Jika diperoleh RSP yang sama maka dipilih salah satu. Penilaian kualitatif 

tumbuhnya kreativitas matematis sebagai berikut. 

Jika 0 ≤ 𝑅𝑆𝑃 < 2,5 kategori tumbuhnya kreativitas matematis sangat kurang 

Jika 2,5 ≤ 𝑅𝑆𝑃 < 5 kategori tumbuhnya kreativitas matematis kurang 

Jika 5 ≤ 𝑅𝑆𝑃 < 6,5 kategori tumbuhnya kreativitas matematis cukup 

Jika 6,5 ≤ 𝑅𝑆𝑃 < 8,5 kategori tumbuhnya kreativitas matematis baik 

Jika 8,5 ≤ 𝑅𝑆𝑃 < 10 kategori tumbuhnya kreativitas matematis sangat baik 

Adapun rubrik penilaian tumbuhnya kreativitas matematis dapat dilihat pada 

Lampiran A.10. 

2.1.7 Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

 

Pendapat para ahli tentang pengertian kreativitas bermacam-macam. Menurut 

Sternberg (2006) memandang kreativitas dapat dikembangkan. Artinya, untuk 

menjadi kreatif, seseorang harus terlebih dahulu memutuskan untuk menghasilkan 

ide yang baru, menganalisa ide-ide tersebut, dan mengemukakan idenya kepada 

orang lain. Tentu saja seseorang harus menerapkan idenya pada masalah yang 

berpotensi melibatkan kreativitas. Adapun pengertian lain menurut Sriraman 

(2004) hasil karya kreatif mungkin tidak selalu memiliki implikasi yang berguna 

bagi dunia kontemporer, oleh karenanya cukup untuk mendefinisikan kreativitas 

sebagai kemampuan untuk menghasilkan karya baru atau asli. 

Sriraman (2005) mengusulkan bahwa pada tingkat sekolah, kreativitas 

matematis dapat didefinisikan sebagai proses yang menghasilkan solusi baru atau 

tidak biasa untuk mencari solusi dari masalah yang diberikan atau kemungkinan 

untuk menyelesaikan masalah lama dari sudut pandang yang baru. Sinclair & 
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Crespo (2006), Brinkmann & Sriraman (2009), dan Leikin dalam Nadjafikhah & 

Yaftian (2013) berpendapat bahwa kecantikan sebuah jawaban menunjukkan 

kreativitas matematis. Hal ini dapat diartikan bahwa jawaban siswa yang kreatif 

adalah jawaban yang beralasan atau tidak asal-asalan. 

Sehubungan dengan kreativitas matematis, menurut Aiken (2015) definisi 

berpikir kreatif yang berkaitan dengan produk adalah pemikiran yang menghasilkan 

tambahan pengetahuan dan kemampuan untuk menghasilkan solusi pemecahan 

masalah matematika yang asli atau tidak biasa. Menurut Siswono kegiatan 

pengajuan dan pemecahan masalah yang meninjau kelancaran, keluwesan, dan 

kebaruan dapat digunakan sebagai sarana untuk menilai kreativitas sebagai produk 

berpikir kreatif individu. 

Tabel 2.9 Hubungan Pemecahan dan Pengajuan Masalah dengan 

Komponen Kreativitas 

 
 

Pemecahan Masalah 
Komponen

 Pengajuan Masalah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

metode penyelesaian atau 

jawaban, kemudian membuat 

lainnya yang berbeda 

kebaruan 
masalah yang diajukan, 

kemudian mengajukan suatu 

masalah yang berbeda 
 

Silver dalam Siswono & Rosyidi (2005) 

 Kreativitas  

Siswa menyelesaikan  Siswa membuat banyak 

masalah dengan bermacam-  masalah yang dapat 

macam interpretasi, metode kelancaran dipecahkan 

penyelesaian atau jawaban  Siswa berbagi masalah yang 
masalah  diajukan 

Siswa menyelesaikan  Siswa mengajukan masalah 

masalah dalam satu cara,  yang cara penyelesaian 

kemudian dengan  berbeda-beda. 

menggunakan cara lain. keluwesan Siswa menggunakan 

Siswa mendiskusikan  pendekatan “what if not?” 

berbagai metode  untuk mengajukan masalah 
penyelesaian   

Siswa memeriksa beberapa  Siswa memeriksa beberapa 
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Pada Tabel 2.9 menunjukkan hubungan pemecahan dan pengajuan masalah 

dengan komponen kreativitas. Pada penelitian ini, melihat proses dan produk atau 

kemampuan berpikir kreatif siswa ketika memecahkan masalah matematika. Hasil 

penelitian Khoiri, Rochmad, & Cahyono (2013) terdapat korelasi positif antara 

kemampuan berpikir kreatif dengan pemecahan masalah dan hasil penelitian Tyagi 

(2017) serta Widodo, Budiarto, & Lukito (2018) bahwa pemecahan masalah adalah 

salah satu cara mendorong kreativitas, menjadi pertimbangan peneliti untuk 

memberikan pemecahan masalah kreatif kepada siswa. 

Guilford dalam Leikin & Sriraman (2017) berpendapat bahwa pemikiran 

kreatif mempunyai beberapa karakteristik penting yaitu. 

(1) Kelancaran (fluency), kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan atau 

ide 

(2) Keluwesan (flexibility), kemampuan untuk menciptakan solusi yang beragam 

secara kualitatif 

(3) Keaslian (originality), kemampuan untuk memproduksi ide langka dan tidak 

biasa 

(4) Keterincian (elaboration), kemampuan untuk mengembangkan gagasan atau 

ide. 

Pada penelitian ini untuk menilai kreatif sebagai produk digunakan empat 

indikator kemampuan berpikir kreatif matematis sebagai berikut. 

a. Kelancaran (fluency) 

 

Kemampuan siswa menyelesaikan masalah matematika secara tepat. 
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b. Keluwesan (flexibility) 

 

Kemampuan siswa menggunakan strategi menyelesaikan masalah matematika 

dengan cara yan tidak biasa atau berbeda dengan cara yang pada umumnya. 

c. Keaslian (originality) 

 

Kemampuan siswa menyelesaikan permasalahan matematika menggunakan 

bahasa sendiri, cara yang baru, dan unik 

d. Keterincian (elaboration) 

 

Kemampuan siswa memperluas jawaban dari permasalahan, memperluas 

gagasan yang dimiliki, dan memunculkan masalah atau gagasan baru. 

2.2 Kerangka Teoritis 

 

Berdasarkan kajian pustaka diatas maka disusun kerangka teoritis mengenai 

keterkaitan teori dengan masalah yang dikaji dalam penelitian. Self-esteem 

merupakan salah satu faktor afektif yang berkaitan dengan prestasi akademik siswa. 

Hal ini dikarenakan siswa dengan self-esteem tinggi memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi dalam memecahkan masalah yang bisa berdampak pada jawaban yang 

dihasilkan siswa tersebut. Sebaliknya, siswa dengan self-esteem rendah lebih 

mudah kehilangan kepercayaan dirinya dan dapat berdampak pada jawaban yang 

dihasilkan. Sebelum sampai pada jawaban akhir, siswa meleewati suatu proses. 

Proses ini menyangkut seluruh kegiatan siswa selama pembelajaran dan pada saat 

mengerjakan soal atau pun pada saat tes. Hal tersebut bertujuan supaya dapat 

diketahui kegiatan masing-masing siswa sampai pada menemukan hasil yang 

kreatif atau tidak pada masing-masing tingkatan self-esteem nya. Proses tersebut 

dikhususkan pada proses berpikir kreatif matematis. 
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Self-esteem yang dapat diartikan sebagai rasa penghargaan diri, menuntut 

siswa untuk mendapatkan pengakuan dari orang-orang sekitar entah itu guru, 

teman, ataupun orang tua bahwa dirinya telah mampu melakukan sesuatu yang 

dapat ditunjukkan dengan apresiasi atau pujian tentang kerja mereka. Dalam 

pembelajaran matematika, pengakuan tersebut dapat berupa pujian atau hasil 

belajar yang baik dari siswa. Dengan demikian, siswa yang bersangkutan merasa 

dihargai. 

Salah satu hirarki kebutuhan menurut Maslow adalah kebutuhan untuk 

dihargai (self-esteem). Kebutuhan ini termasuk kedalam kebutuhan yang bisa saja 

dirasakan kurang oleh siswa. Oleh karena itu, apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi 

dapat berdampak negatif pada siswa misalnya muncul sifat pesimis dalam proses 

pembelajaran. Sehingga self-esteem, prestasi akademik, dan kemampuan 

matematika tertentu dalam hal ini kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

menjadi tidak maksimal. Tentu saja hirarki kebutuhan Maslow ini menjadi 

pengingat bagi guru bahwa memperhatikan tingkat self-esteem siswa pada proses 

pembelajaran menjadi salah satu yang perlu kiranya untuk diperhatikan. Ada 

kemungkinan tidak maksimalnya prestasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa disebabkan karena tidak tercukupinya kebutuhan akan rasa 

penghargaan diri (self-esteem) ini. 

Pada pembelajaran matematika tidak terlepas dari teori belajar dan model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Hal ini berkaitan dengan suasana belajar 

yang akan terjadi di dalam kelas. Pada penelitian ini, diterapkan model 

pembelajaran berbasis masalah atau yang lebih dikenal dengan model Problem- 
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Teori Vygotsky Teori Ausubel Teori Maslow 

Pembelajaran PBL 

Pendekatan Open Ended 

Self-esteem Siswa 

Proses Berpikir 

Kreatif Matematis 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis 

 

 

Based Learning (PBL). Tentu saja memecahkan masalah adalah hal yang dominan 

dalam PBL. Masalah yang disajikan oleh guru pun harus memperhatikan 

kemampuan matematika tertentu, katakanlah masalah terbuka atau lebih dikenal 

dengan open ended. PBL yang dibarengi dengan pendekatan open ended berkaitan 

dengan teori Vygotsky dan teori Ausubel. Pembelajaran sosial pada teori Vygotsky 

berkaitan dengan pembelajaran model PBL dan pendekatan open ended dengan 

masalah-masalah dunia nyata berkaitan dengan teori Ausubel. Penerapan model 

PBL dengan pendekatan open ended diharapkan akan merangsang kreativitas siswa 

khususnya kemampuan berpikir kreatif matematisnya. 

Berdasarkan uraian diatas, kerangka teoritis dapat digambarkan sebagai berikut. 
 

 

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Teoritis Penelitian 

 
2.3 Kerangka Berpikir 

 

Diterapkannya kurikulum 2013, guru dituntut untuk mampu dan siap 

menskenario pembelajaran berdasarkan karakteristik pembelajaran kurikulum 2013 
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itu sendiri. Proses pembelajaran pun menuntut siswa untuk aktif mencari, belajar, 

dan mengasah kemampuan matematis mereka. Latihan soal yang ada dibuku siswa 

pun ikut disesuaikan supaya siswa mempuyai daya tarik dan tertantang untuk 

menyelesaikan masalah-masalah matematika. Masalah matematika yang diberikan 

lebih bervariasi dan mengharapkan tingkat berpikir yang tidak hanya prosedural 

saja. Akan tetapi, fakta dilapangan soal-soal yang semacam itu membuat siswa 

merasa bingung. Ini membuktikan bahwa tidak terbiasanya siswa dalam 

menyelesaikan soal semacam itu padahal untuk mampu berpikir kreatif matematis 

harus didorong dengan latihan soal yang mengasah berpikir kreatif mereka. 

Disamping itu, siswa dalam mengikuti proses pembelajaran membutuhkan 

pengakuan dari guru bahwa mereka mampu mengikuti pembelajaran dan 

memecahkan masalah yang diberikan. Dengan kata lain siswa merasa dihargai 

dalam belajar. Kesadaran seperti itulah yang diharapkan akan berdampak pada 

prestasi akademik maupun kemampuan berpikir kreatif siswa di sekolah. Oleh 

karena itu, pastilah ada perbedaan rasa penghargaan diri tersebut atau yang dikenal 

dengan istilah self-esteem karena siswa adalah pribadi yang unik dengan 

karakteristik yang berbeda-beda. 

Perbedaan self-esteem itu sendiri dikategorikan menjadi tinggi dan rendah. 

Berawal dari perbedaan self-esteem ini, kemudian akan dianalisis proses dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis. Kemampuan berpikir kreatif matematis 

menjadi salah satu kemampuan yang patut untuk dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika. Individu yang kreatif mempunyai cara-cara unik dalam 

memecahkan masalah. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kreatif matematis akan 
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dikaji lebih lanjut dengan tinjauan self-esteem. Tidak hanya kemampuan, proses 

berpikir kreatif matematis pun akan dikaji lebih lanjut dengan tinjauan self-esteem. 

Dengan adanya permasalahan kemampuan berpikir kreatif matematis dan 

perbedaan self-esteem siswa diharapkan ada solusi dari masalah tersebut. Pertama, 

perlu menggolongkan siswa berdasarkan tingkat self-esteem nya. Hal ini perlu 

dilakukan karena adanya perbedaan tingkat self-esteem siswa Peneliti ingin 

menganalisis lebih lanjut hubungan tersebut yang akan dilakukan dengan 

wawancara mendalam dikemudian hari. Kedua, karena pentingnya kemampuan 

berpikir kreatif matematis untuk menghadapi tantangan masa depan maka siswa 

diberi kesempatan untuk mengasah kemampuan mereka, mencetuskan ide-ide 

dengan menyelesaikan masalah matematika. Ketiga, penerapan model problem- 

based learning dengan pendekatan open ended untuk dan mengungkap proses 

dibalik hasil kreatif yang dihasilkan dan memfasilitasi siswa dalam mengasah 

kemampuan berpikir kreatif matematis mereka. 

 

Selanjutnya diperoleh simpulan secara kuantitatif mengenai keefektifan 

model problem-based learning dengan pendekatan open ended terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dan simpulan secara kualitatif 

mengenai proses dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan tinjauan 

self-esteem. Hal ini dimaksudkan agar dalam penelitian ini dapat melihat proses dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa secara beriringan. 

Lebih jelasnya kerangka berpikir pada penelitian ini digambarkan secara 

skematis sebagai berikut. 



42 
 

 

 

 

 

 

 

Pentingnya 

proses dan 

kemampuan 

berpikir 

kreatif 

matematis 

Mengelompokkan 

siswa berdasarkan 

self-esteem 

Self-esteem 

memiliki 

hubungan dengan 

prestasi 

akademik 

 

Permasalahan : 

• Adanya perbedaan self-esteem siswa 

• Siswa belum terbiasa menyelesaikan soal-soal yang melatih 

kemampuan berpikir kreatif matematis mereka 
 

 
 

Siswa diberi kesempatan mengemukakan ide-ide 

mereka dalam memecahkan masalah matematika 
 

 

 

 

Model problem-based 

learning 

 

Pendekatan 

open ended 
 

 

 

 

Model PBL dengan pendekatan open ended 
 

 

 

• Pembelajaran problem-based learning dengan pendekatan open ended 

efektif 

• Menganalisis proses berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari 

tingkat self-esteem 

• Menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari 

tingkat self-esteem 
 

 

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir Penelitian 



43 
 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis pada penelitian kuantitatif yaitu pembelajaran problem-based 

learning dengan pendekatan open ended efektif terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa yang ditunjukkan sebagai berikut. 

(1) Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada pembelajaran problem- 

based learning dengan pendekatan open ended dalam kategori minimal baik. 

(2) Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada pembelajaran problem- 

based learning dengan pendekatan open ended yang mencapai minimal baik 

sekurang-kurangnya 75% siswa di kelas. 

(3) Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam pembelajaran model 

problem-based learning dengan pendekatan open ended lebih dari kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa pada pembelajaran ekspositori. 

(4) Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada pembelajaran problem- 

based learning dengan pendekatan open ended meningkat. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan data temuan penelitian dan pembahasan yang disajikan pada Bab 

IV dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Model problem-based learning dengan pendekatan open ended efektif terhadap 

pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang ditunjukkan 

dengan (1) kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada pembelajaran 

problem-based learning dengan pendekatan open ended dalam kategori baik, (2) 

proporsi siswa yang mencapai kemampuan berpikir kreatif matematis minimal 

baik telah memenuhi kriteria, (3) kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

pada pembelajaran model problem-based learning dengan pendekatan open 

ended lebih baik dari siswa pada kelas kontrol, dan (4) kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa pada pembelajaran model problem-based learning 

dengan pendekatan open ended meningkat. 

2. Proses berpikir kreatif matematis siswa 

 

Secara umum dari ketiga subjek diperoleh proses berpikir kreatif matematis 

siswa kelas VIII ditinjau dari self-esteem tinggi melalui semua tahap proses 

berpikir kreatif namun ada tahap yang membedakan yaitu inkubasi dan 

verifikasi. Perbedaan yang terletak pada tahap inkubasi yaitu mampu 

menentukan rencana penyelesaian masalah hanya pada masalah tertentu saja 

atau semua masalah yang diberikan dan waktu untuk memikirkan rencana 

tersebut. Perbedaan yang terletak pada tahap verifikasi yaitu mengecek jawaban, 
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memahami letak kesalahan kemudian memperbaiki atau membiarkan saja. 

Sedangkan pada siswa self-esteem rendah diperoleh melalui tahap proses 

berpikir kreatif namun tahap yang membedakan yaitu inkubasi dan iluminasi. 

Perbedaan pada tahap inkubasi yaitu memikirkan rencana penyelesaian dan 

menuliskannya dengan tepat. Perbedaan pada tahap iluminasi yaitu 

memunculkan ide-ide yang aneh atau bagus sehingga sampai pada jawaban 

akhir. 

3. Kemampuan berpikir kreatif matematis 

 

Pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis siswa self-esteem tinggi yaitu 

siswa dapat menggunakan bahasa sendiri, cara baru, dan unik atau dengan kata 

lain keaslian dicapai oleh siswa. Sedangkan untuk kelancaran, keluwesan, dan 

keterincian yaitu berbeda-beda. Pencapaian kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa self-esteem rendah yaitu siswa masih menggunakan cara biasa 

atau keluwesan tidak dicapai oleh siswa. Sedangkan untuk kelancaran, keaslian, 

dan keterincian yaitu berbeda-beda. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh, peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut. 

1. Penggunaan model problem-based learning dengan pendekatan open ended 

dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran yang bertujuan pada pencapaian 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

2. Proses berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII ditinjau dari self-esteem perlu 

digali lebih mendalam tentang hal-hal yang sangat membedakan subjek satu 



157 
 

 

 

 

dengan lainnya dalam pembelajaran maupun memecahkan masalah dengan 

pengamatan dalam pembelajaran yang lebih banyak yaitu lebih dari dua kali 

pertemuan atau wawancara yang lebih mendetail. 

3. Pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII ditinjau dari 

self-esteem adalah berbeda-beda. Hal ini perlu digali lebih lanjut alasan 

perbedaan tersebut dengan cara diberikan soal atau menambah subjek penelitian 

untuk masing-masing tingkatan self-esteem. 

4. Soal-soal yang melatih untuk berpikir kreatif masih dianggap sulit dipecahkan 

oleh siswa. Perlu pembiasaan soal-soal semacam itu supaya dapat mengasah 

kreatifitas dan siswa tidak selalu berpandangan bahwa suatu masalah hanya 

memiliki satu cara penyelesaian atau satu jawaban akhir saja. Dengan siswa 

memikirkan cara penyelesaian dengan ide-ide kreatifnya, mereka sebenarnya 

sedang berproses untuk menjadi individu yang kreatif khususnya dalam 

matematika. Perlu menjadi perhatian guru yaitu pada jenis masalah yang 

diberikan kepada siswa. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu memproduksi 

soal-soal yang melatih berpikir kreatif siswa dengan berbagai masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

5. Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya keteraturan hasil 

proses dan kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari self-esteem, 

dirasa masih perlu untuk diselidiki mengenai self-esteem siswa karena self- 

esteem menjadi salah satu faktor yang menentukan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika. Dengan mengetahui self-esteem, guru dapat merancang 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswa. Diharapkan 
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kemampuan berpikir kreatif atau kemampuan matematis tertentu akan mulai 

terlihat atau bahkan meningkat. Jika dalam pembelajaran guru memperhatikan 

dari aspek self-esteem nya, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu siswa 

dengan self-esteem tinggi membutuhkan waktu lebih lama dari biasanya untuk 

memperoleh jawaban yang tepat, luwes, asli, dan rinci. Sedangkan siswa dengan 

self-esteem rendah membutuhkan bimbingan dari guru supaya mempunyai 

motivasi yang lebih untuk menyelesaikan masalah yang lebih susah dari 

biasanya. 
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